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Article Received: April, 2026 rendah. Kemauan melakukan RJP menjadi hambatan utama, sehingga pelatihan RJP
. . diperlukan untuk meningkatkan kemauan masyarakat dalam memberikan pertolongan
Article Accepted: April, 2026 kasus henti jantung
Article Published: June, 2026 Tujuan: Menganalisis efektivitas pelatihan RJP berbasis simulasi dalam meningkatkan

kemauan melakukan RJP pada siswa SMA

Metode: Desain kuasi eksperimen one-group pretest—posttest pada 77 siswa yang
dipilih dengan consecutive sampling. Intervensi berupa pelatihan RJP yang mencakup
teori dan simulasi berbasis skenario. Kuesioner kemauan RJP terdiri dari 10 pertanyaan
yang dikembangkan berdasarkan penelitian sebelumnya dan telah diuji validitas dan
reliabilitas. Analisis statistik bivariat menggunakan paired t-test/Wilcoxon

Hasil: Pelatihan RJP berbasis simulasi secara signifikan meningkatkan kemauan
melakukan RJP pada siswa SMA, dengan skor kemauan meningkat dari 36,20 menjadi
39,51 (p < 0,01)

Implikasi: Pelatihan RJP efektif meningkatkan kemauan, sehingga implementasi
sistematis di sekolah melalui kurikulum dan metode berbasis skenario berpotensi
meningkatkan angka bystander CPR. Perawat berperan sebagai edukator dan fasilitator
dalam pelatihan, serta pelatihan berulang diperlukan untuk mempertahankan kesiapan
siswa dalam jangka panjang
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Background: Out-of-hospital cardiac arrest (OHCA) remains a major global public
health challenge, with persistently low rates of bystander cardiopulmonary resuscitation
(CPR). Limited willingness to perform CPR among bystanders has been identified as a
key barrier to timely intervention, highlighting the need for effective training strategies to
enhance individuals’ willingness to provide life-saving assistance during cardiac arrest
emergencies

Purpose: To analyze the effectiveness of simulation-based CPR training in improving
the willingness of high school students to perform CPR

Methods: A quasi-experimental one-group pretest—posttest design was conducted
among 77 students selected using consecutive sampling. The intervention consisted of
CPR training, including theoretical instruction and scenario-based simulation. The CPR

Website: willingness questionnaire comprised 10 items developed based on previous studies and

https://jurnal.stikespantiwaluya.ac.id/ had been tested for validity and reliability. Bivariate statistical analysis was performed
using paired t-test/Wilcoxon test

E-mail: Result: Simulation-based cardiopulmonary resuscitation (CPR) training significantly

jkmmalang@gmail.com improved high school students’ willingness to perform CPR, with the mean willingness
score increasing from 36.20 to 39.51 (p < 0.01).

DOl: Implication: CPR training effectively enhances students’ willingness to perform CPR.

https://doi.org/10.36916/jkm Therefore, the systematic integration of CPR training into school curricula through

scenario-based learning approaches has the potential to increase bystander CPR rates.
Nurses play a crucial role as educators and facilitators in the delivery of CPR training
programs, while periodic retraining is necessary to sustain students’ readiness and
willingness to respond to cardiac arrest emergencies over time
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LATAR BELAKANG

Out-of-Hospital Cardiac Arrest (OHCA) merupakan masalah kesehatan global dengan
angka kejadian yang tinggi dan tingkat kelangsungan hidup yang rendah (Buter et al., 2023).
OHCA terjadi secara tiba-tiba di luar fasilitas pelayanan kesehatan dan sering disaksikan
oleh orang awam. Respons cepat dari bystander sebelum Emergency Medical Service
(EMS) tiba sangat menentukan peluang kelangsungan hidup. Inisiasi Resusitasi Jantung
Paru (RJP) secara dini terbukti meningkatkan survival dan mengurangi risiko kerusakan
otak akibat periode tanpa perfusi, sehingga kecepatan tindakan bystander menjadi
komponen kunci dalam rantai kelangsungan hidup OHCA (Nguyen et al., 2024)

Secara global, prevalensi OHCA diperkirakan mencapai sekitar 55 per 100.000
penduduk setiap tahun (Liou et al., 2021). Di Amerika Serikat, jumlah kasus OHCA yang
terjadi setiap tahunnya dilaporkan melebihi 356.000 kasus (Tsao et al., 2023). Namun
demikian, tingkat kelangsungan hidup masih rendah dan sangat bergantung pada adanya
tindakan RJP segera oleh bystander. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pemberian RJP oleh bystander sebelum kedatangan EMS berhubungan dengan
peningkatan peluang kelangsungan hidup dan meningkatkan kemungkinan ditemukan ritme
yang dapat dikejut (shockable rhythm) pada pasien OHCA (Benkerrou et al., 2025).

Meskipun demikian, pelaksanaan RJP oleh bystander masih bervariasi dan relatif
rendah (19,1-79,0%), sementara penggunaan Automated External Defibrillator (AED)
bahkan lebih rendah (2,0-37,4%) (Kiguchi et al., 2020). Di Indonesia, data nasional
mengenai prevalensi OHCA dan respons bystander masih terbatas dan belum
terdokumentasi secara sistematis (Lestari & Purnamasari, 2021; Wijaya et al., 2023). Data
dari rumah sakit tersier di Kota Malang (2021-2022) menunjukkan bahwa dari 62 pasien
henti jantung, sebanyak 28 pasien telah meninggal saat tiba di rumah sakit, dan 34 pasien
mendapatkan tindakan resusitasi, dengan tingkat mortalitas sebesar 96,77%. Tingkat
kelangsungan hidup pasien OHCA di Kota Malang pada periode 2015-2022 hanya sebesar
1,8% (Johan et al., 2025)

Kemauan bystander untuk melakukan RJP merupakan faktor kunci yang menentukan
pelaksanaan RJP di luar rumah sakit. Meskipun RJP dini terbukti meningkatkan peluang
kelangsungan hidup pasien OHCA, kurang dari 50% korban menerima RJP oleh bystander
di banyak negara (Artero et al., 2023). Rendahnya kemauan bystander tersebut tidak hanya
disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga oleh berbagai

hambatan psikologis, seperti ketakutan melakukan kesalahan, menyebabkan cedera pada

Copyright © The Author(s) 2026 | Page 83



Jurnal Keperawatan Malang (JKM) NV R NAL
Vol. 11, No. 01, June 2026, pg. 82-94 KEPERAWATAN MALANG

korban, tertular penyakit, serta kekhawatiran terhadap konsekuensi hukum (Cheng et al.,
2026). Temuan di Indonesia menunjukkan bahwa meskipun lebih dari separuh masyarakat
menyatakan bersedia memberikan bantuan hidup dasar, keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan RJP serta kekhawatiran akan memperburuk kondisi korban masih menjadi
hambatan utama dalam pemberian pertolongan (Kusumawati et al., 2023). Selain itu, bukti
terkini menegaskan bahwa kecemasan, keraguan diri, dan rendahnya perceived
behavioural control seringkali menghambat tindakan meskipun individu telah memiliki
pengetahuan RJP, sehingga kemauan untuk bertindak menjadi aspek yang perlu mendapat
perhatian khusus dalam pengembangan program pelatihan RJP (Cheng et al., 2026;
Kusumawati et al., 2023)

Pelatihan RJP pada siswa SMA merupakan salah satu strategi potensial untuk
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat jangka panjang. Beberapa negara seperti
Amerika Serikat, negara-negara Eropa, dan Selandia Baru telah mengintegrasikan
pelatihan RJP dalam kurikulum pendidikan menengah dan atas (Li et al., 2023; Simmons et
al., 2023). Organisasi Kesehatan Dunia merekomendasikan pelatihan RJP pada anak usia
sekolah sebagai pendekatan yang berkelanjutan (Oteir et al., 2020). Siswa SMA dinilai lebih
reseptif terhadap pelatihan, memiliki motivasi belajar yang tinggi, serta mampu menguasai
keterampilan RJP secara efektif setelah diberikan intervensi pelatihan (Chamdawala et al.,
2021).

Meskipun demikian, metode pelatihan yang digunakan dalam banyak penelitian masih
menggunakan pendekatan ceramah dan demonstrasi satu arah (Kosim & Sutono, 2025).
Metode ini belum mampu secara efektif meningkatkan self-efficacy dan mengatasi
hambatan kemauan melakukan RJP, sehingga dibutuhkan inovasi metode pelatihan yang
tidak hanya meningkatkan aspek kognitif dan psikomotor, tetapi juga aspek afektif,
khususnya kemauan untuk bertindak. Metode pelatihan dengan pendekatan simulasi
berbasis skenario (scenario-based simulation) menjadi alternatif metode pelatihan yang
lebih komprehensif. Metode ini dirancang menyerupai kondisi kegawatdaruratan nyata,
sehingga memberikan peluang bagi peserta untuk terlibat secara aktif dalam pengambilan
keputusan, merespons tekanan situasi, dan berlatih keterampilan secara langsung. Melalui
pengalaman belajar yang imersif, simulasi ini dapat meningkatkan self-efficacy,
memperkuat kepercayaan diri, serta mengurangi rasa takut dan keraguan dalam melakukan
RJP (Barsom et al., 2020; Yeung et al., 2017).
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Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), kemauan untuk bertindak (behavioral
intention) merupakan prediktor utama perilaku dan dipengaruhi oleh sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, serta kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral
control) (Ajzen, 1991). Dalam konteks RJP, kemauan memberikan pertolongan tidak hanya
ditentukan oleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga oleh keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk bertindak. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
rendahnya perceived behavioral control, kecemasan, dan keraguan diri menjadi hambatan
utama dalam pelaksanaan RJP oleh bystander (Cheng et al., 2026; Kusumawati et al.,
2023). Pelatihan berbasis simulasi penting untuk meningkatkan kepercayaan diri dan
kesiapan bertindak dalam situasi kegawatdaruratan (Gao et al., 2024; Tian et al., 2024) .
Oleh karena itu, kemauan melakukan RJP menjadi variabel yang relevan untuk dikaji karena
berperan dalam mendorong terwujudnya tindakan pemberian RJP oleh RJP oleh bystander.

Mengingat peran penting bystander dalam meningkatkan kelangsungan hidup pasien
OHCA serta keterbatasan pendekatan pelatihan yang ada, penelitian ini menjadi relevan
untuk dilakukan. Studi ini tidak hanya mengevaluasi efektivitas pelatihan RJP, tetapi juga
menawarkan pendekatan pelatihan berbasis simulasi yang lebih kontekstual dalam
meningkatkan kemauan siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah sekaligus menjadi dasar dalam pengembangan kebijakan pendidikan, khususnya
integrasi pelatihan RJP berbasis simulasi ke dalam kurikulum sekolah menengah atas di
Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas pelatihan RJP berbasis

simulasi dalam meningkatkan kemauan melakukan RJP pada siswa SMA.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi-eksperimen dengan rancangan one-
group pretest-posttest. Pengukuran variabel meliputi karakteristik responden dan kemauan
melakukan RJP. Pengukuran kemauan melakukan RJP dilakukan sebelum dan sesudah
intervensi. Pada penelitian ini, intervensi dilakukan melalui pemberian pelatihan yang terdiri
dari teori dan simulasi berbasis skenario (scenario-based simulation). Sebelum mengisi
kuesioner, seluruh responden akan mendapatkan penjelasan mengenai tujuan penelitian
dan dijamin bahwa partisipasi bersifat sukarela serta data yang diberikan akan dijaga
kerahasiaannya. Selain itu, responden juga mendapatkan informasi bahwa penolakan untuk
berpartisipasi tidak akan menimbulkan konsekuensi apa pun. Penelitian ini mendapatkan
laik etik dengan nomor: 059/18/X/EC/KEP/LCBL/2025
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Populasi yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh siswa sekolah
menengah atas (SMA) di Kota Malang. Perhitungan sampel didasarkan pada uji paired
samples dengan tingkat signifikansi 0,05, power 90%, dan effect size sedang (d= 0,5),
jumlah sampel minimal adalah 44 responden (Faul et al., 2007). Penelitian ini melibatkan
77 responden, sehingga diharapkan dapat meningkatkan keandalan estimasi efek
intervensi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah consecutive sampling
dengan kriteria inklusi: siswa SMA kelas XI-XlI, dapat berkomunikasi dengan baik, mengikuti
pretest, pelatihan dan posttest dan bersedia menjadi responden. Untuk kriteria ekslusinya
adalah siswa SMA yang mengalami cacat fisik sehingga tidak bisa melakukan RJP.

Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas.
Kuesioner terdiri atas karakteristik responden seperti usia, jenis kelamin, dan riwayat
mengikuti pelatihan RJP. Kuesioner kemauan RJP kami dikembangkan berdasarkan
penelitian sebelumnya dan telah diuji validitas dan reliablitas (Pei-Chuan Huang et al.,
2019). Instrumen ini terdiri dari 10 pernyataan yang menilai kesediaan melakukan RJP,
minat mengikuti pelatihan RJP, serta kekhawatiran terhadap kemungkinan melakukan
kesalahan saat memberikan pertolongan. Setiap item dinilai menggunakan skala Likert 5
poin, yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat
setuju. Skor total diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor item, sehingga rentang skor
yang akan diperoleh adalah 10-50. Semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukkan
semakin tinggi kemauan responden untuk melakukan RJP. Validitas isi instrumen telah
dinilai oleh lima orang pakar dengan tingkat kesepakatan lebih dari 90%, sedangkan uiji
reliabilitas menggunakan koefisien kappa menunjukkan nilai = 0,6.

Analisis bivariat digunakan untuk menguji hubungan karakteristik responden dengan
kemauan melakukan RJP. Data yang memenuhi asumsi normalitas dianalisis
menggunakan independent t-test, sedangkan data yang tidak memenuhi asumsi normalitas
dianalisis menggunakan uji Mann—-Whitney. Selanjutnya, untuk menilai efektivitas pelatihan
terhadap kemauan melakukan RJP pada siswa SMA sebelum dan sesudah intervensi,
digunakan uji Wilcoxon signed-rank karena data tidak berdistribusi normal. Seluruh analisis

data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26.

HASIL
Sebanyak 95 siswa SMA telah berpartisipasi dalam pelatihan RJP, namun 18 siswa

tidak menyelesaikan sampai dengan posttest sehingga jumlah data yang dianalisis adalah
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77 responden. Hasil analisis karakteristik responden disajikan pada tabel 1. Mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan 55 (71,4%) dengan kelompok usia yang dominan
adalah 17 tahun 54 (70,1%). Sebanyak 39 responden (50,6%) memiliki riwayat pelatihan

RJP, sedangkan 55 responden (71,4%) pernah memperoleh informasi mengenai RJP.

Tabel 1. Karakteristik responden dan kemauan RJP
Kemauan RJP

Variabel Pre Post
n (%) Rerata (S.D) P Rerata (S.D) p
Usia 17 Tahun 54 (70,1) 36,5 (4,76) 0,467% 30,24 (4,36)  0,6877
18 Tahun 23 (29,9) 35,6 (5,21) 40,13 (4,03)
Jenis kelamin  laki-laki 22(28,6) 3423 (4,47) 0,022 3890 (3,10) 0,032
Perempuan 55(71,4) 37,03 (4,84) 39,74 (4,64)
Riwayat Ya 39 (50,6)  37,12(5,05) 0,131% 39,89 (4,63) 0,418
Pelatihan RJP 14, 38 (49,4) 35,31 (4,58) 39,10 (3,86)
Informasi RIP  Ya 55(71,4) 3574 (4,32) 0,167* 39,30 (4,45)  0,524*
Tidak 22(28,6) 37,45 (5,99) 40,0(3,79)

Catatan: *independent t-test; * uji mann-whitney
Sumber: Data primer, 2025 (n=77)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara
usia dan kemauan melakukan RJP pada pengukuran pretest (p= 0,467) dan posttest (p=
0,687). Sebaliknya, jenis kelamin menunjukkan perbedaan yang bermakna terhadap
kemauan melakukan resusitasi jantung paru (RJP), dimana siswa perempuan memiliki
rerata skor kemauan RJP yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki, baik pada
pengukuran pretest (37,03 + 4,84 vs 34,23 +4,47; p = 0,022) maupun posttest (39,74 + 4,64
vs 38,90 £ 3,10; p= 0,032).

Riwayat pelatihan RJP dan informasi RJP tidak menunjukkan perbedaan yang
bermakna terhadap kemauan melakukan RJP. Namun demikian, rerata skor kemauan
melakukan RJP pada responden yang memiliki riwayat pelatihan RJP cenderung lebih tinggi
dibandingkan yang tidak memiliki riwayat pelatihan, baik pada pengukuran pretest (37,12 £
5,05 vs 35,31 £ 4,58; p= 0,131) maupun posttest (39,89 + 4,63 vs 39,10 £ 3,86; p= 0,418).
Selain itu, responden yang pernah memperoleh informasi RJP juga menunjukkan rerata
skor kemauan RJP yang relatif sebanding dengan yang tidak pernah memperoleh informasi,
baik pada pretest (35,74 + 4,32 vs 37,45 + 5,99; p= 0,167) maupun posttest (39,30 £ 4,45
vs 40,00 = 3,79; p= 0,524).

Tabel 2. kemauan RJP sebelum dan sesudah pelatihan

Kemauan RJP n Rerata (S.D) Min-mak p
Sebelum pelatihan 77 36,2 (4,88) 27 -48 0,001
Sesudah pelatihan 77 39,51 (4,26) 27 - 50

Sumber: Data primer, 2025 (n=77)
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Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemauan melakukan RJP setelah
pelatihan yang disajikan pada tabel 2. Sebelum pelatihan, rerata skor kemauan RJP adalah
36,2 dengan simpangan baku 4,88, serta nilai minimum—maksimum antara 27 hingga 48.
Setelah pelatihan, rerata skor kemauan RJP meningkat menjadi 39,51 dengan simpangan
baku 4,26, dan rentang skor minimum—-maksimum antara 27 hingga 50. Uji statistik
menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna antara skor kemauan RJP sebelum dan
sesudah pelatihan (p= 0,001), yang mengindikasikan adanya perubahan kemauan
responden dalam melakukan RJP setelah pelatihan.

Hasil analisis item kuesioner menunjukkan bahwa kemauan siswa untuk melakukan
RJP setelah pelatihan berada pada tingkat yang sangat baik, tercermin dari mayoritas
kategori setuju dan sangat setuju pada sebagian besar pertanyaan. Mayoritas siswa
bersedia memberikan RJP baik kepada orang asing (76,7% setuju/sangat setuju) maupun
kepada orang yang dikenal seperti keluarga atau teman (93,5% setuju/sangat setuju).
Selain itu, lebih dari 80% siswa merasa berkewajiban untuk memberikan pertolongan saat
menyaksikan seseorang pingsan, dan 74,1% menyatakan bersedia menggunakan AED jika
tersedia.

Namun demikian, beberapa hambatan potensial masih terlihat. Sekitar 49,4% siswa
masih ragu-ragu terhadap ketakutan akan konsekuensi fisik atau hukum dalam melakukan
resusitasi, dan 45,5% mengaku mungkin tidak akan bertindak jika merasa tidak mengetahui
apa yang harus dilakukan. Namun, proporsi yang tidak setuju dengan pernyataan negatif ini
cukup besar, menandakan bahwa sebagian besar siswa tidak menganggap hambatan
tersebut sebagai alasan utama untuk tidak bertindak. Selain itu, 68,2% siswa bersedia
menjadi penolong kedua dalam situasi darurat, menunjukkan kesiapan untuk berkolaborasi

dalam upaya penyelamatan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis kemauan melakukan RJP pada siswa SMA sebelum dan
sesudah pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin berhubungan secara
signifikan dengan kemauan melakukan resusitasi jantung paru (RJP), di mana siswa
perempuan memiliki rerata skor kemauan yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki baik
pada pretest maupun posttest. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa faktor demografis, termasuk jenis kelamin, dapat memengaruhi

kemauan melakukan RJP pada situasi kegawatdaruratan. Perbedaan ini berkaitan dengan

Copyright © The Author(s) 2026 | Page 88



Jurnal Keperawatan Malang (JKM) NV R NAL
Vol. 11, No. 01, June 2026, pg. 82-94 KEPERAWATAN MALANG

aspek psikologis seperti persepsi kompetensi diri (self-efficacy) dan kenyamanan dalam
memberikan bantuan, yang dapat berbeda antar individu (Beskind et al., 2016)

Sebaliknya, usia, riwayat pelatihan RJP dan paparan informasi sebelumnya tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kemauan melakukan RJP. Hal ini
mengindikasikan bahwa paparan informasi atau pengalaman pelatihan di masa lalu belum
tentu cukup untuk membentuk kemauan bertindak apabila tidak diikuti dengan penguatan
keterampilan dan pengalaman praktik yang memadai. Pembelajaran pasif, seperti
membaca atau mendengar informasi, diketahui kurang efektif dalam meningkatkan
kesiapan melakukan RJP dibandingkan pelatihan terstruktur yang melibatkan praktik
langsung (Gao et al., 2024). Selain itu, kesiapan individu dalam memberikan RJP lebih
dipengaruhi oleh pengalaman praktik terkini dibandingkan paparan (Dobbie et al., 2018;
Hawkes et al., 2017)

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pelatihan simulasi berbasis skenario secara
signifikan meningkatkan kemauan melakukan RJP pada siswa SMA setelah pelatihan.
Peningkatan kemauan RJP dalam penelitian kemungkinan besar berkaitan dengan
pemberian intervensi yang menekankan praktik langsung, simulasi yang memberikan
gambaran situasi gawat darurat. Metode pelatihan ini dapat mengurangi hambatan
psikologis seperti rasa takut, kurang percaya diri, dan kekhawatiran melakukan kesalahan.
selain itu, pelatihan RJP juga dapat meningkatkan self-efficacy yang berperan penting
dalam mengurangi keraguan dan mendorong individu untuk bertindak secara cepat (Oteir
etal., 2020). Jiang et al. (2020) mencatat bahwa setelah pelatihan, kepercayaan diri peserta
meningkat hingga 2,4 kali lipat, sehingga meningkatkan kemauan melakukan RJP dalam
berbagai situasi nyata

Analisis lebih lanjut mengindikasikan bahwa mayoritas siswa memiliki kemauan yang
tinggi untuk melakukan RJP setelah pelatihan, baik kepada orang yang dikenal maupun
tidak dikenal, serta bersedia menggunakan automated external defibrillator (AED) apabila
tersedia. Hal ini menjelaskan bahwa pelatihan mampu membentuk persepsi positif terhadap
pentingnya tindakan RJP dalam menyelamatkan nyawa. Temuan ini menguatkan studi yang
menyatakan bahwa pelatihan RJP meningkatkan persepsi manfaat tindakan serta
memperkuat nilai altruistik dalam membantu sesama (Gao et al., 2024)

Selain itu, terjadi peningkatan kemauan siswa setelah pelatihan. Temuan penelitian ini
menguatkan hasil penelitiannya Panchal et al. (2015), yang menjelaskan bahwa keinginan

seseorang untuk melakukan RJP sangat dipengaruhi oleh persepsi kompetensi diri yang
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diperoleh melalui latihan langsung (Beskind et al., 2016). Hawkes et al. (2017) juga
menekankan bahwa pelatihan RJP, terutama pada kelompok muda, dapat meningkatkan
budaya “siap untuk bertindak” yang menjadi kunci peningkatan angka bystander CPR di
komunitas. Secara keseluruhan, pelatihan RJP tidak hanya meningkatkan kemampuan
kognitif siswa, tetapi juga membentuk sikap positif dan kemauan untuk bertindak tiga
komponen utama yang diperlukan untuk meningkatkan angka keberhasilan resusitasi di
masyarakat.

Meskipun kemauan siswa sangat tinggi, masih ditemukan hambatan psikologis seperti
rasa takut terhadap konsekuensi fisik atau hukum serta keraguan karena tidak yakin dengan
prosedur yang harus dilakukan. Hambatan ini konsisten dengan bukti dari (Panchal et al.,
2015) yang menyatakan bahwa salah satu penyebab utama rendahnya tindakan bystander
CPR adalah ketakutan melakukan kesalahan dan kurangnya kepercayaan diri, bukan
ketidakpedulian. Namun, dalam penelitian ini hambatan tersebut cenderung berkurang
setelah diberikan pelatihan. Temuan ini sejalan dengan berbagai studi yang menunjukkan
bahwa pelatihan RJP secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan, kepercayaan diri,
serta kemauan individu untuk memberikan pertolongan (Tian et al., 2024). Lebih lanjut,
pelatihan juga terbukti mampu meningkatkan sikap positif, empati, serta kesiapan psikologis
dalam bertindak sebagai bystander. Secara keseluruhan pelatihan tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk kemauan, keberanian, dan
kesiapan psikologis siswa untuk menjadi bystander CPR yang efektif. Dengan demikian,
pelatihan berperan sebagai fondasi penting dalam meningkatkan angka intervensi RJP di
masyarakat (Pivac et al., 2020)

Interpretasi bahwa peningkatan kemauan melakukan RJP sepenuhnya disebabkan oleh
pelatihan perlu dilakukan secara hati-hati. Penelitian ini menggunakan desain pretest—
posttest tanpa kelompok kontrol, sehingga tidak dapat sepenuhnya mengontrol faktor- faktor
lain yang turut memengaruhi peningkatan kemauan seperti, diskusi dengan teman,
pengalaman belajar lain, atau efek pengulangan pengisian kuesioner. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini lebih tepat diartikan sebagai adanya perubahan kemauan RJP sebelum dan
setelah intervensi, bukan bukti sebab akibat yang sepenuhnya pasti bahwa perubahan
tersebut hanya disebabkan oleh pelatihan. Walaupun demikian, pengukuran kemauan RJP
(posttest) segera dilakukan setelah pelatihan, memastikan responden menerima materi
yang sama, dan membatasi informasi tambahan selama pelatihan. Oleh karena itu,

meskipun tanpa adanya kelompok kontrol, peningkatan kemauan RJP setelah pelatihan
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dibandingkan sebelum pelatihan memberikan indikasi kuat bahwa pelatihan berbasis
simulasi berkontribusi terhadap kemauan RJP siswa.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting dalam pengembangan program
peningkatan kesiapsiagaan masyarakat terhadap kejadian henti jantung. Pelatihan RJP
berbasis simulasi terbukti efektif dalam meningkatkan kemauan RJP. Berdasarkan temuan
penelitian ini, direkomendasikan untuk mengintegrasikan pelatihan RJP berbasis simulasi
ke dalam kurikulum wajib pada jenjang SMA, mengembangkan modul pelatihan simulasi
berbasis skenario yang menekankan praktik langsung. Melibatkan tenaga kesehatan
khususnya bersertifikat, sebagai fasilitator pelatihan di sekolah. Selain itu, pelatihan
berulang (retraining) perlu dipertimbangkan untuk mempertahankan kemauan dan kesiapan
siswa dalam jangka panjang.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, desain
penelitian menggunakan pendekatan pretest—posttest tanpa kelompok kontrol, sehingga
tidak dapat sepenuhnya mengeliminasi pengaruh faktor luar terhadap peningkatan
kemauan responden. Kedua, pengukuran kemauan dilakukan menggunakan kuesioner
berbasis self-report, sehingga berpotensi menimbulkan bias subjektivitas. Ketiga, penelitian
dilakukan pada jumlah sampel kecil, sehingga generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas
perlu dilakukan dengan hati-hati. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain eksperimental dengan kelompok kontrol, melibatkan sampel yang
lebih besar dan beragam, serta mengukur outcome perilaku nyata dalam situasi simulasi

atau kondisi lapangan.

KESIMPULAN

Pelatihan simulasi berbasis skenario terbukti meningkatkan kemauan RJP pada siswa
SMA. Metode pelatihan ini tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual, tetapi juga
membangun sikap positif dan kesiapan psikologis untuk bertindak dalam situasi henti
jantung. Metode pelatihan simulasi berbasis skenario berperan penting dalam membangun
kesiapan dan kepercayaan diri siswa dibandingkan pembelajaran pasif. Temuan ini
mendukung integrasi pelatihan RJP berbasis simulasi ke dalam kurikulum sekolah sebagai

strategi peningkatan bystander CPR di masyarakat
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